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Abstrak

Penelitian ini bertujuan: (1)Mengidentifikasi tingkat kerentanan banjir dengan menggunakan Sistem
Informasi Geografis.(2) Mengetahui karakteristik banjir yang terjadi sesuai dengan tingkat
kerentanan banjirnya.(3) Merumuskan upaya pengelolaan kawasan berdasar tingkat kerentanan
banjirnya. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif deskriptif dengan teknik scoring
dan overlay sebagai teknik analisis datanya.. Hasil penelitian menunjukan tingkat kerentanan banjir
kelas rentan mencangkup luas 11,07 km?, kelas sangat rentan 7,98 km? dan kelas agak rentan 1,89
km?. Karakteristik banjir berupa banjir kiriman dan rob (tahunan) terjadi di kelas sangat rentan,
banjir musiman (periode ulang 5-10 tahunan) terjadi di kelas rentan banjir, kelas agak rentan banjir
adalah daerah tidak pernah banjir yang mengakibatkan kerugian. Upaya pengelolaan kawasan
berpotensi banjir di daerah sangat rentan dengan pembangunan pengendali banjir (tanggul/dinding
penahan sungai dan laut, polder, flood profing), dikelas rentan dan agak rentan upaya pengelolaan
kawasannya tidak jauh berbeda yaitu normalisasi sungai dan perbaikan drainase, pembuatan
artificial recharge pada bangunan bertingkat dan pembangunan pemukiman harus sesuai dengan
ketentuan undang-undang penataan ruang serta pembangunan teknologi konservasi air di lahan
kosong.

Abstract

This study purposed to: (1) Identify flood susceptibility level by using Geographic Information System (2) To
know flood characteristics that occur in accordance with flood susceptibility level (3) Formulate effort of area
management based on flood susceptibility level. The research use descriptive quantitative research method, with
technique scoring and overlay for data analysis technique it. The results showed susceptible flood susceptibility
covering an area of 11.07 km? a very susceptible class of 7.98 km? and a slightly susceptible class of 1.89 km?
Flood characteristics in the form of deluge and rob (annual) floods occur in very susceptible classes, seasonal floods
(5-10 annual repeat periods) occur in flood-prone classes, rather susceptible flooded classes are never flooded areas
that result in losses. Efforts to manage potentially flooded areas in the regions are particularly susceptible to the
construction of flood controls (dikes / river and marine water walls, polder, flood profing), susceptible and
somewhat susceptible areas of management of the area not much different from the normalization of rivers and
drainage improvements, making artificial recharge on multilevel buildings and settlement development must be
in accordance with the provisions of spatial law and the development of water conservation technology in vacant
land.
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PENDAHULUAN

Undang-undang nomor 24 tahun 2007
mengharuskan setiap pemerintah daerah
mempunyai dokumen PRB (Pengurangan
sebagai
rencana

dasar dalam
aksi

Resiko Bencana)
penyusunan guna
meminimalisir risiko dan dampak negatif
jika terjadi bencana. Salah satu aspek penting
dalam identifikasi risiko bencana adalah
informasi lokasi-lokasi yang memiliki
kerentanan bencana.

Intensitas curah hujan lebat yang tak
terduga pada suatu daerah bertopografi
rendah, membuat kondisi daerah ini dapat
berubah dengan cepat akibat banjir, oleh
karena itu pemantauan daerah banjir
menjadi sangat penting dilakukan untuk
menyususn strategi penangulangan dari
kemungkinan banjir yang akan datang
(Tjahjono, 2001:1).

Beberapa tahun terakhir Kecamatan
Tirto menjadi wilayah langganan banjir
terparah. Letak Kecamatan Tirto yang
berada di dataran rendah yang berhadapan
langsung dengan laut jawa ditambah
geomorfologinya berupa dataran alluvial
yang menunjukan wilayah ini mendapat
pengaruh luapan sungai, banyak aliran
sungai, dan kepadatan penduduk yang
cukup tinggi sehingga saat intensitas curah
hujan tinggi, terjadi luapan air laut (rob)
ditambah dengan sistem drainase yang buruk
membuat kecamatan ini terutama yang
wilayahnya berada di pesisir menjadi daerah
langganan banjir dengan ketingggian air bisa
sampai 1 meter (Banyumasnews. Com,
2014).

Sepanjang tahun 2014 terdapat 25 kali
kejadian banjir yang melanda Kecamatan

Tirto, jauh lebih banyak di banding
kecamatan  lainnya di  Kabupaten
Pekalongan (Rekap Kebencanaan
Kabupaten Pekalongan, 2014). Hampir

seluruh desa/kelurahan di Kecamatan Tirto
di tahun 2014 dilanda banjir hingga
ketinggian 30-100 cm. Terparah di Desa
Mulyorejo dengan kejadian banjir terbanyak
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yaitu 5 kali kejadian banjir sepanjang tahun
2014, hingga sampai saat ini dibeberapa titik
di desa tersebut masih tergenang banjir.

Kejadian banjir yang terjadi pada
bulan juni tahun 2016 di Kecamatan Tirto
tepatnya di  Desa Jeruksari, Desa
Karangjompo, Desa Tegaldowo dan Desa
Mulyorejo, hampir 3000 rumah penduduk
tergenang banjir, dari 13.585 jiwa penduduk,
840 jiwa penduduk menjadi pengungsi
akibat banjir yang melanda semakin parah
dengan rata-rata ketinggian banjir hingga
satu meter (Laporan Kejadian Banjir Rob
Kecamatan Tirto, 2016), wilayah yang
terkena dampak banjir semakin meluas,
bahkan di daerah-daerah tertentu banjir tak
juga surut hingga beberapa minggu.

Kondisi sungai-sungai yang melewati
Kecamatan  Tirto telah  mengalami
pendangkalan karena kemiringan dasar
yang mengakibatkan

sedimen-tasi, sehingga
mengurangi kapasitas pengaliran. Kondisi

sungai landai

terjadinya

demikian membuat sungai tidak mampu
menampung debit air saat musim penghujan,
sehingga luapan banjir yang
menggenangi wilayah Kecamatan Tirto.
Kerentanan banjir (suscep-tibility flood)

timbul

adalah tingkat kemu-dahan suatu daerah
untuk terlanda banjir (Dibyosaputro,1984
dalam Yusuf, 2005:149). Hal ini terkait
fisik dan
lingkungan suatu daerah menjadi sasaran

dengan kemudahan kondisi

bencana banjir. pengeloaan kawasan banjir
juga perlu dilakukan untuk mengurangi
kerugian yang dialami masyarakat (Sriyono,
dan Dewi, LS. 2006:1).

Melalui Sistem Informasi Geografis
diharapkan akan memper-mudah penyajian
informasi spasial khususnya yang terkait
dengan daerah-daerah sasaran banjir di
Kecamatan Tirto Kabupaten Pekalongan,
informasi daerah yang berpotensi banjir
berdasar  tingkat  kerentannya  serta
karakteristik banjir yang
dijadikan sebagai upaya evaluasi untuk

terjadi  dapat

meminimalisir terjadinya banjir pada daerah
berpotensi tinggi serta upaya penanganan
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kawasan yang tepat berdasar tingkat
kerentanan daerah terhadap bencana banjir.

Peta kerentanan wilayah terhadap
banjir merupakan bagian dari sistem
peringatan dini dari bahaya banjir sehingga
akibat dari banjir dapat diperkirakan serta
dapat menjadi pedoman pemerintah dalam
per-timbangan pembangunan wilayah. Oleh
karena itu penulis tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul “Pemanfaatan
Sistem Informasi Geografis untuk Kajian
Tingkat Kerentanan Banjir di Kecamatan
Tirto Kabupaten Pekalongan “dengan
tujuan: (1) Mengidentifikasi persebaran ting-
kat kerentanan banjir dengan meng-gunakan
Sistem Informasi Geogra-fis.(2) Mengetahui
karakteristik banjir yang terjadi sesuai
dengan tingkat kerentan banjirnya. (3)
Menentukan upaya pengelolaan kawasan

berdasar tingkat kerentanan banjirnya.
METODE

Penelitian ini dilakukan di wilayah
Kecamatan Tirto, obyek dalam penelitian ini
adalah daerah yang berpotensi menjadi
sasaran bencana banjir. Metode penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode penelitian kuantitatif diskriptif.

Penelitian ini menggunakan dua jenis
teknik pengambilan sampel, yaitu untuk
validasi hasil pemetaan kerentanan banjir
oleh SIG, peneliti menggunakan random
sampling  sebagai teknik pengam-bilan
sampelnya. Random sampling sendiri
merupakan teknik pengam-bilan sampel
dengan memberi kesempatan yang sama
untuk dipilih bagi setiap individu atau unit
dalam keseluruhan populasi tanpa adanya
kriteria tertentu dalam pemilihan titik
sampel (Tika, 2005:25) namun
mewakili kondisi fisik daerah berdasarkan
tingkat kerentanan banjir. Sedangkan
purposive sampling yang merupakan teknik
yang  diambil
mempunyai tujuan dan kriteria tertentu yang
dapat mewakili populasi (Tika, 2005:25),

digunakan untuk wawancara penduduk

tetap

pengambilan  sampel
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terkait informasi mengenai karakteristik
banjir dan upaya pengendalian banjir yang
sudah dilakukan di daerah tergenang banjir
dan rob, wawancara yang dilakukan secara
tidak terstruktur, kriteria responden yaitu
pegawai pemerintahan terkait dan penduduk
yang berada di permukiman sangat rentan
banjir, kepala rumah tangga, atau orang
yang telah dewasa, dan warga setempat yang
dapat memberikan  informasi  yang
dibutuhkan dalam penelitian ini. Jumlah
sampel yang diambil sebanyak 35 titik
sampel (untuk validasi peta tingkat
kerentanan banjir).

Variabel dalam penelitian ini adalah:
(1) Parameter penentu tingkat kerentanan
banjir berdasar aspek lingkungan berupa
data spasial ketinggian wilayah,
bentuklahan, penggunaan lahan, jenis tanah,
curah hujan dan buffeer sungai. (2)
Karakteristik banjir (tinggi genangan, lama
genangan, luas genangan dan jenis banjir).
(3) upaya pengelolaan kawasan berpotensi
banjir dengan memperhatikan kondisi
lingkungan dan sarana prasarana. Metode
pengumpulan data yang digunakan meliputi
metode dokumentasi, cek lapangan, dan
wawancara. Sumber data yang berasal dari
data primer dan data sekunder (data spasial
dan data atribut).

Analisis data untuk
menjawab tujuan yang ingin dicapai dalam

digunakan

penelitian ini. Dalam penelitian ini analisis

data  menggunakan metode  overlay
(Tumpang Susun), pengharkatan (scoring)
dan analisis deskriptif. Pengharkatan

dimasukan sebagai pemberi skor terhadap
masing-masing kelas dalam setiap parameter
yang digunakan seperti yang disajikan dalam
Tabel 1.
Pemberian skor didasarkan pada
terdahulu yang
mempunyai kajian sama dan juga berdasar

seberapa besar pengaruh parameter tersebut

penelitian-penelitian

terhadap banjir disesuaikan dengan kondisi
wilayah kajian, semakin tinggi pengaruhnya
terhadap banjir maka skor dan bobot yang
diberikan semakin tinggi pula.
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Teknik  tumpangsusun/overlay ke
empat parameter yang digunakan dengan
memanfaatkan Sistem Informasi Geografis
(SIG) melalui perangkat lunak Arc-Gis 10.1.
Analisis
mendeskrisikan

Deskripstif  bertujuan  untuk
hasil penelitian yang
ditemukan dilapangan baik dari pengamatan
lapangan maupun hasil darai wawancara.
Hasil yang dideskripsikan merupakan uraian

informasi yang digambarkan secara jelas
untuk menjawab apa yang telah menjadi
tuyjuan dalam penelitian ini. Analisis
deskriptif ini dilakukan untuk memberikan
informasi sebaran  tingkat
kerentanan banjir, karakteristik banjir dan
penetuan upaya pengelolaan kawasana

mengenai

sesuai tingkat kerentanan-nya.

Tabel 1. Klasifikasi Parameter Tingkat Kerentanan Banjir.

No Parameter Indikator Skor Bobot

1  Ketinggian Wilayah (mdpl) <3 9
4-6 7
7-9 5 30
10-12 3
13-15 1
>16

2  Bentuklahan Dataran pasang surut, Rawa, Pantai 9
Dataran alluvial, Dataran Banjir 7
Dataran volkan 5
Kerucut volkan 3 25
Pegunungan, Perbukitan 1

3 Jenis Tanah Aluvial, Planosol, Hidromof, Aluvial Kelabu, 5
Andosol
Latosol, Latosol Mediteran 3 15
Grumosol 1

4  Penggunaan Lahan Lahan terbuka, sungai, waduk rawa, tambak 9
Permukiman, Pekarangan, Sawah 7
Semak Belukar, alang-alang 5
Tegalan, Kebun, Perkebunan 3
Hutan Magrove, Tanah Berbatu, Pasir pantai 1 15

5 Curah Hujan Rata-rata >3501 mm 5

(Pertahun) 2501 mm-3500 mm 3

2000 mm-2500 mm 1 10

6  Buffer Sungai 0-100 7

(meter) 101-200 5

201-300 3 5
>301 1

Sumber: Utomo (2004), Nurjanah (2005) dalam Primayuda (2006), dan Dulbahri (1992)
dalam Adriyani (2010), dengan modifikasi.

Penentuan tingkat kerentanan banjir
berdasarkan jumlah
indikator setiap parameter dikalikan bobot,

skor dari seluruh
yang kemudian diklasifikasikan menjadi tiga
kelas (sangat rentan, rentan dan agak
rentan). Klasifikasi tingkat kerentanan banjir

ada pada Tabel 2.
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Validasi keakurasian Sistem Informasi
Geografis dalam mengidentifikasi tingkat
keretanan banjir dapat di-ketahui dengan
menggunakan rumus sebagai berikut:

Y. Titik yang Benar

1009
Y. Titik yang di Survei X %
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Tabel 2. Klasifikasi Tingkat Kerentanan Banjir (Flood Susceptibility).

No Kategori Total  Tingkat Keterangan
Skor Kerentanan
1 I <440 Agak Rentan Berpotensi terjadi banjir kiriman dengan
periode ulang 50 tahunan.
2 1I 441- Rentan Potensi banjir yang terjadi dapat berdampak
570 besar bagi kehidupan manusia. Banjir periode
ulang 5 -10 tahuan
3 111 >571 Sangat Rentan  Banjir yang terjadi berdampak sangat besar

(sering terkena
banjir)

terhadap kehidupan manusia dan lingkungan.

Sumber: Zuidam (1982) dalam Yusuf (2005: 149), dengan modifikasi penulis.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Gambaran Umum Dearah Pnelitian (§1)
Kecamatan Tirto terletak di bagian
utara wilayah Kabupaten Pekalongan,
secara astronomi berada dikoordinat
6°50°24” - 6°57°00” LS dan 109°36’40”-
109°41°00” BT. Wilayah Kecamatan Tirto
dibagi menjadi 16 desa yang sebagian besar
memiliki ketinggian titak lebih dari 9 mdpl,
dengan topografinya yang relatif datar
ditambah banyaknya aliran sungai yang
melaluinya (Sungai Sengkarang, Sungai
Guba-ngan, Sungai Pucung, Sungai Nga-
lian dan Sungai Bremi (anak Sungai Meduri)
menjadikan wilayah ini sangat mudah
menjadi sasaran banjir.
Sebaran Tingkat Kerentanan Banjir Di
kecamatan Tirto (£2)
Hasil pemetaan tingkat kerentanan
Kecamatan Tirto

banjir dengan
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menggunakan Sistem Informasi Geografis
(SIG) menun-jukan bahwa tingkat kerenta-
nan banjir di Kecamatan Tirto dibagi
menjadi 3 kelas yaitu kelas sangat rentan
dengan luas 7,98 km? atau sekitar 38,10%
dari total keseluruhan luas Kecamatan Tirto.
Kelas keren-tanan banjir rentan dengan luas
11,07 km? atau sekitar 52,87% dari total
wilayah Kecamatan Tirto, kelas kerentanan
banjir agak rentan mempunyai luas 1,89 km?
atau sekitar 9,03%. Tingkat akurasi hasil peta
oleh SIG dengan
kesesuainnya terhadap kondisi lapangan
terkait kejadian banjir tergolong akurat yaitu

kerentanan banjir

88,57%. Luasan tingkat kerentanan banjir di
Kecamatan Tirto dapat dilihat dalam Tabel
2. Persebaran daera-daerah yang berpotensi
terlanda banjir

berdasar tingkat

kerentanannya disajikan pada Gambarl.
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PETA TINGKAT KERENTANAN BANJIR DI KECAMATAN TIRTO
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Gambar 1. Peta Tingkat Kerentanan Banjir Kecamatan Tirto
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Tabel 2. Luas Tingkat Kerentanan Banjir
Kecamatan Tirto.

No 71K Luas (km?) (%)

1 Agak Rentan 1,89 9,03

2 Rentan 11,07 52,87

3 Sangat Rentan 7,98 38,1
Jumlah 20,94 100

Sumber: Hasil Pengolahan data, 2016.

Karakteristik Tingkat Kerentanan Banjir
(83

Wilayah Kecamatan Tirto
mempunyai  karakteristik banjir yang
bervariasi dari lama genangan, tinggi
genangan, frekwensi genangan, luas

genangan dan jenis banjir.

Klasifikasi tingkat kerentanan banjir
ditentukan berdasar tingkat kemudahan
daerah terlanda banjir, semakin sering suatu
daerah terlanda banjir maka semakin rentan
daerah tersebut terhadap banjir. Bedasarkan
tingkat kerentanan banjirnya hasil analisis
untuk  kerakteristik banjinya berdasar
kejadian banjir yang pernah terjadi (2014)
tersaji dalam Tabel 4.

Daerah sangat rentan banjir adalah
daerah yang sering mendapat genangan
banjir baik banjir rob maupun banjir kiriman
dengan ketinggian tertinggi dapat mencapai
>100 cm dengan lama genangan tidak
pernah mengalami pengeringan (daerah
yang selalu tergenang). Luas daerah
tergenang disajikan pada Tabel 3. Kondisi
lahan permukiman yang mengalami banjir
tahunan dapat dilihat pada Gambar 1.

Tabel 3. Luas Daerah Selalu Tergenang

Banjir dan Rob
No Ketinggian Genangan Luas (km?)
1 20-30 0,46
2 31-50 1,51
3 51-70 0,80
4 >70 3,52
Jumlah 6,29

Sumber: Pengolahan data, 2016.
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Gambar 1. Kondisi Permukiman di Daerah
Sangat Rentan Banjir yang mengalami
Banjir Tahunan.

Daerah yang masuk kategori rentan
adalah daerah yang mengalami banjir
kiriman dengan periode ulang 5-10 tahunan
(Gambar 2). Ketinggian banjir yang terakhir
terjadi sekitar 30-100 cm dengan lama
genangan 1 sampai 3 hari.

Gambar 2. Lahan Permukiman di Daerah
Rentan Banjir yang pernah tergenang banjir
tahun 2014.

Kategori agak rentan adalah tidak
pernah mengalami genangan sekalipun
pernah mengalami genangan tapi tidak
menimbulkan kerugian, genangan yang
terjadi hanya <20 cm lama genangan tidak
lebih dari 6 jam. Namun daerah ini
berpotensi terlanda banjir kiriman periode
ulanag 50 tahunan yang dapat menimbulkan
kerugian yang besar.
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Gambar 3. Kondisi Permukiman di Kelas Agak Rentan Banjir.

Tabel. 4. Karakteristik Banjir Tahun Kejadian 2014.

No Tingkat Kerentanan Karakteristik Banjir

Banjir Jenis Banjir Tinggi Genangan  Lama Genangan

(cm) (jam)
1 Sangat Rentan Kiriman dan Rob 20-150 Daerah selalu ter-
genang
2 Rentan Kiriman 30-100 24-72
3 Agak Rentan Kiriman <20 <6
Sumber: Hasil Peneltian.
Banjir lokal sesekali terjadi saat Tegaldowo, Desa Karangjompo).

intensitas curah hujan lokal tinggi di daerah
yang masuk kategori sangat rentan dan
rentan namun daerah ini  hanya
mencangkup sebagian kecil wilayah
Kecamatan Tirto bagian selatan. Genangan
yang terjadi hanya pada daerah dengan
kondisi topografi yang lebih rendah dan
landai dari daerah sekitarnya ditambah
kondisi  saluran  darainase  sekitar
mengalami sumbatan dan pendang-kalan.
Genangan yang terjadi dengan ketinggian
<30 cm, lama genangan rata-rata yang
terjadi < 6 jam.

Daerah yang tergenang banjir rob
meliputi desa-desa yang berada di bagian
utara Kecamatan Tirto terutama yang
letaknya berbatasan dengan laut jawa (Desa
Mulyorejo,  Desa

Jeruksari, Desa
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Genangan rob terjadi hampir setiap hari di
Desa Jeruksari dan Mulyorejo, dengan
ketinggian <50 cm lama genangan rata-rata
<6 jam.

Gambar 4. Pengukuran ketinggian banjir
dengan kedalaman 30cm-50 cm.
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PETA TINGGI GENANGAN BANJIR DAERAH BANJIR DAN ROB
KECAMATAN TIRTO
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Gambar 2. Tinggi Genangan Banjir dan Rob Tahun 2016.

Upaya Pengelolaan Kawasan berpotensi
Banjir berdasar Tingkat Kerentanannya
(85)

Pengelolaan kawasan sangat rentan
dilakukan
pembangunan pengendali banjir seperti

banjir dapat dengan
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pembangunan tanggul dan dinding penahan
banjir, pemba-ngunan polder serta
diarahkan untuk pembangunan pemukiman
flood  proofing  (rumah
panggung), prakiraan banjir dan sistem
peringatan dini terhadap banjir juga perlu

dengan cara

ada di kawasan ini. Pengelolaan kawasan di
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daerah rentan banjir lebih diarahkan dengan
normalisasi sungai dan perbaikan saluran
drainase serta pembangunan pemukiman
harus memperhatikan undang-undang
pena-taan ruang yang ditetapkan, pem-
buatan artificial recharge pada banguan
bertingkat. Pada kawasan agak rentan
banjir pengelolaannya lebih diarahkan pada
pembangunan teknologi kon-servasi air
seperti teknologi biopori dan sumur resapan
pada budidaya tetap
mempertahankan kawasan lahan tebuka
hijau sebagai area resapan air bagi daerah
sekitarnya, serta dalam pembangunan
pemu-kiman tetap harus memper-hatikan

ketentuan undang-undang penataan ruang.

lahan dan

SIMPULAN

Persebaran tingkat kerentanan banjir
di Kecamatan Tirto terbagi menjadi tiga
kelas yaitu sangat rentan dengan luas sekitar
7,98 km? (38,10%), kelas rentan 11,07 km?
(58,87%) dan agak rentan 1,89 km? (9,03%).
Berdasar  hasil
persentase tingkat kebenaran peta 88,6%.
Karakteristik banjir di Kecamatan Tirto
berupa banjir kiriman dan rob pada kelas

validasi  perhitungan

sangat rentan, banjir musiman periode
ulang terjadi pada kelas rentan, yang hanya
terjadi jika intensitas curah hujan tinggi
dengan kondisi sungai dan saluran drainase
mengalami pendangkalan dan sum-batan
(kualitas buruk). Kelas agak rentan adalah
daerah yang tidak pernah mengalami

genangan banjir yang menimbulkan
kerugian besar.
Upaya pengelolaan kawasan

berpotensi banjir berupa pembangu-nan
bangunan pengendali banjir pada daerah
sangat rentan, normalisasai sungai dan
perbaikan saluran drainase pada kawasan
rentan banjir lebih dianjurkan untuk
dilakukan, serta pembangunan pemukiman
yang memperhatikan ketetapan undang-
undang penataan ruang, pembuatan
teknologi konservasi air (biopori dan sumur

resapan) serta mempertahankan lahan
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terbuka hijau lebih diupayakan pada
pengelolaan kawasan kelas agak rentan
banjir.
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